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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar.
Dalam penelitian ini menggunakan variabel Kompetensi Dosen dan Fasilitas Pembelajaran
sebagai variabel terikat. Pengumpulan data primer menggunakan teknik non-probability
sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan bantuan software SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa secara parsial Kompetensi Dosen dan Fasilitas Belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Hasil Belajar. Dan seluruh variabel terikat berpengaruh secara simultan
terhadap hasil belajar dengan F hitung sebesar 58,156 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05.
Dan nilai Rsquare menunjukkan hasil sebesar 0,553 yang berarti seluruh variabel dependen
mempunyai pengaruh secara simultan sebesar 55,3%.

Kata Kunci: Kompetensi Dosen, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar

Abstract

This research was conducted to find out what factors influence learning outcomes. In this study
using the variable Lecturer Competence and Learning Facilities as the dependent variable.
Primary data collection uses a non-probability sampling technique. The data analysis method
used in this study is multiple linear regression with the help of SPSS 25 software. Based on the
results of the research that has been done, it shows that partially Lecturer Competence and
Learning Facilities have a positive and significant effect on Learning Outcomes. And all the
dependent variables have a simultaneous effect on learning outcomes with an F count of 58,156
with a significance level of 0.00 <0.05. And the R square value shows the result of 0.553, which
means that all dependent variables have a simultaneous effect of 55.3%.

Keywords: Lecturer Competency, Learning Facility, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Peranan perguruan tinggi dalam proses pembangunan dan dinamika kehidupan masyarakat
sangatlah besar. Hal ini dapat dilihat dari serapan jumlah mahasiswa di perguruan tinggi, data
yang terhimpun sampai dengan tahun 2022 tercatat jumlah mahasiswa aktif yang terdaftar di
perguruan tinggi di seluruh Indonesia sebanyak 9.725.729 dari 4.509 lembaga pendidikan tinggi
(PDDIKTI, 2023).

Berdasarkan jumlah mahasiswa atau pendidikan tinggi yang ada di Indonesia, hal ini
menunjukkan adanya potensi yang luar biasa yang jika dimanfaatkan dan dikelola dengan baik
maka kemajuan pembangunan di Indonesia akan meningkat pesat dibandingkan negara lain.
Jumlah mahasiswa tentunya meningkat setiap tahunnya.
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Meskipun jumlah mahasiswanya besar, jumlah lulusan yang mendapatkan pekerjaan tetap
tercatat pada tahun 2020 sebesar 57,35% (PDDIKTI, 2023). Hal ini membuktikan masih banyak
lulusan di Indonesia yang belum mendapatkan pekerjaan tetap. Hasil belajar selama proses
pendidikan dapat menggambarkan kualitas dan kesiapan lulusan perguruan tinggi.

Pada perguruan tinggi ekonomi swasta di Kabupaten Purwakarta, pembelajaran daring
diterapkan untuk tetap mengajar dalam konteks pandemi Covid-19, namun dengan jumlah
mahasiswa yang banyak, banyak mahasiswa dan guru yang sudah terbiasa dengan pengajaran
menggunakan sistem daring. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto
dkk, 2020).

Dalam hal ini hasil belajar adalah hal-hal yang menjadi tujuan pembelajaran setelah
selesainya kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran bukan sekedar pasrah terhadap
lingkungan tetapi semua itu harus dilihat sebagai sebuah tantangan yang perlu direspon
(Sardiman, 2012). Keberhasilan akademik mahasiswa tergantung pada proses pembelajaran
dosen. Dosen sebagai pemandu dalam proses pembelajaran harus mampu menciptakan kondisi
yang menguntungkan bagi mahasiswa.

Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa dengan tujuan pengajaran (ends
are being attained) (Purwanto, 2014). Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjono (2009)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar mahasiswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Untuk mencapai keberhasilan belajar
tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (2013) yaitu
faktor internal yang meliputi faktor psikologis dan fisiologis.

Peneliti melakukan pra survey mengenai hasil belajar kepada 30 orang mahasiswa perguruan
tinggi swasta di Kabupaten Purwakarta sehingga mereka dapat memberikan persepsinya yang
diukur dengan skor penilaian. Berikut tabel skor penilaian variabel nya sebagai berikut:

| No Pernwataan S8 (5) S(4) RR (3) IS(2) STS l'otal | Rata-
(1) Skor Rata
l Dengan Kuliah Sav: 2|10 < 15 | 45 14
Dapat  Kemampuan

Untuk Bertikir

Secam
Komprehensif  dan
Analitis

Rat Rata Hasil Belajar
: S8 7 Sangat Scetpu, S Sctuju. KS Kurang S<tuju S I'sdak Setju, STS Sangat
| Setju
Frekuvensi, N = Frekuensi x Skor Jumlah Responder 30 Ovang
‘_. Nilai Rata — Rata = Total Skor / Jumlah Respomden

Gambar 1. Pra survey Hasil Belajar

Berdasarkan data hasil kuisioner pra-survey hasil belajar dapat dilihat bahwa hasil belajar
pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Kabupaten Purwakarta masih buruk karena hanya
menunjukkan nilai rata -rata sebesar 2,6. Nilai ini menunjukkan bahwa manfaat hasil belajar
yang didapatkan oleh mahasiswa sangat kecil ditinjau dari kompetensi bidang ilmu yang
dikuasai oleh mahasiswa.

Fenomena hasil belajar ini juga didapatkan dari hasil wawancara langsung dengan
mahasiswa yang ada di perguruan tinggi STIE DR. KHEZ. Muttagien Purwakarta, STIES
Indonesia Purwakarta, STIE Wikara, dan STIEB Perdana Mandiri. Ternyata peningkatan hasil
belajar mereka masih rendah. Hal ini tampak dari masih banyak mahasiswa yang kurang dalam
aspek kognitif, afektif, & psikomotorik.

Dalam aspek kognitif menurut hasil wawancara menunjukkan bahwasannya masih banyak
mahasiswa bidang ekonomi di Purwakarta yang kesulitan dalam menguraikan materi yang ada
di perkuliahan, artinya disini ada masalah dalam kemampuan berpikir, lalu banyak juga
mahasiswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah dengan ilmu yang didapat dalam
perkuliahan, artinya disini ada masalah dengan tingkat kemampuan mahasiswa dalam
memecahkan masalah.
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Kemudian secara emosional, berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa ekonomi di
Purwakarta, terlihat masih banyak siswa yang berperilaku buruk, terlihat dari masih banyaknya
siswa yang masih tidak bisa datang ke kelas tepat waktu yang berarti menunjukkan masalah
sikap. Lalu banyak pula mahasiswa yang tidak berminat mencari ilmu melainkan hanya
mengandalkan ceramah. Hal ini terlihat dari rendahnya minat mahasiswa untuk mengikuti
seminar yang berkaitan dengan jurusannya, yang berarti terdapat permasalahan terkait minat.

Pada aspek psikomotorik, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa yang belum terampil dalam membuat power point untuk presentasi perkuliahan,
kebanyakan mahasiswa dalam pembuatan power point masih menampilkan seluruh materi,
bukan poin-poin nya saja, artinya disini menunjukkan bahwasannya terdapat masalah dalam
keterampilan motorik.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa yaitu kompetensi dosen
dalam mengajar dan fasilitas yang diperoleh oleh mahasiswa dalam proses belajar-mengajar.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rumengan dkk (2022) yang menyatakan
bahwa kompetensi dosen dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar.

Faktor pertama adalah kompetensi dosen. Menurut Dessler dalam Amruloh (2021), ia secara
sederhana mengatakan bahwa kompetensi adalah karakteristik terbaik yang dimiliki pekerja
yang membantu mereka menyelesaikan tugas dengan sukses. Sifat dijelaskan oleh Boyatzis
(2008) yang menggambarkannya sebagai kualitas pribadi, motivasi, pengalaman, dan
karakteristik perilaku. Kompetensi adalah tugas, keterampilan, sikap, nilai-nilai dan
penghargaan yang dianggap perlu untuk keberhasilan perekrutan (Finch dan Crunkilton dalam
Manik dan Syafrina (2018),

Dalam dunia pendidikan diperlukan seorang tenaga pendidik yang akan memberikan
pengajaran yang tentunya akan membantu peserta didik dalam belajar bagaimana menemukan
jati dirinya, kemampuannya serta bagaimana membentuk kepribadian dari seorang peserta didik.
Dosen adalah orang yang berpengalaman di dalam bidang profesinya, dengan keilmuan yang
dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas (Djamarah dan Zain,
2010). Supaya tidak terlepas dari konteks di atas, maka perlu diperhatikan perkembangan
kecakapan kognitif, afektif dan psikomotor agar peserta didik dapat memahami, melaksanakan
serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam dunia perguruan tinggi, sangat diperlukan seorang dosen yang memiliki komptensi
yang cukup tentang suatu materi yang akan di sampaikan. Kompetensi sendiri merupakan
perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan. The state of logally competent or qualified. Keadaan berwewenang atau memenubhi
syarat menuntut ketentuan hukum (Syah, 2011).

Seorang pengajar yang mampu melaksanakan tugas-tugasnya dapat disebut sebagai petugas
yang memiliki kompetensi atau kemampuan. Kemampuan ini diperoleh baik melalui pendidikan
latihan atau pengalaman kerja. Untuk menjadi pengajar yang professional harus memiliki
berbagai aspek kompetensi yang pada akhirnya akan membentuk profil kompetensi pengajar
yang bersangkutan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dilihat bahwa Kompetensi dosen adalah seberapa
jauh dosen menguasai materi dan menerapkan role model pembelajaran yang tepat untuk materi
yang diajarkan. Ada empat dimensi dan indikator kompetensi dosen dijelaskan oleh
Permendiknas Rl Nomor 16 Tahun 2007 yang dikutip dalam Amrulah (2021) yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi professional.

Apabila dosen tidak menguasai materi yang diajarkan maka akan berdampak buruk kepada
hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan olen Alam (2018), Oktafiani dkk
(2022), Mardah & Santi (2022) menunjukkan bahwa kompetensi dosen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar. Artinya semakin tinggi Kompetensi seorang dosen maka hasil
belajar mahasiswa akan semakin tinggi juga.

Adapun faktor kedua yang mempengaruhi hasil belajar yaitu fasilitas belajar. Menurut
Mubhroji, dkk (2004) fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan
lancar, teratur dan efisien.

Dalam proses Pendidikan apabila tidak direncanakan dengan baik maka akan mempengaruhi
mutu pembelajaran yang berujung pada tidak tercapainya tujuan Pendidikan. Menurut penelitian
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yang dilakukan oleh (Murtadlo, 2020, Nurzakiyah dkk 2020) menyatakan bahwa sarana &
prasarana yang kurang memadai pada saat covid-19 menjadi salah satu faktor penyebab
menurunnya hasil belajar.

Dalam hal ini adalah fasilitas belajar yang dimana akan menunjang keberhasilan peserta
didik dalam mencapai tujuan Pendidikan. Apabila fasilitas belajar yang disediakan oleh
Lembaga Pendidikan seperti sekolah dan kampus terpenuhi maka hal itu akan mempengaruhi
hasil belajar peserta didik.

Apabila fasilitas belajar yang dimiliki oleh suatu kampus sudah memadai, maka hasil belajar
mahasiswa akan meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yonitasari
dan Setiyani (2014), Duwit (2016), dan Otchere, dkk (2019) yang menyatakan bahwa fasilitas
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Dimensi dan indikator fasilitas
belajar dijelaskan menurut Slameto (2013) yaitu ruang belajar, perabot belajar, alat bantu belajar
dan sumber belajar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis
regresi linier berganda. Teknik sampling yang diguanakan dalam penelitian ini yaitu simple
random sampling dengan jumah sampel sebanyak 97 orang mahasiswa perguruan tinggi yang
ada di Kabupaten purwakarta STIE Dr. Khez Muttagien, STIE Wikara, STIEB Perdana Mandiri,
STIES Indonesia Purwakarta.

Pada penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian dengan skala Likert
yang disebarkan melalui google form kepada responden. Data kuesioner yang didapatkan diuji
melalui uji validitas, reliabilitas, linieritas, dan normalitas. Uji hipotesis dilakukan melalui uji t
(parsial) dan uji F (simultan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Responden

Jumlah responden adalah 97 orang dengan komposisi jumlah responden berdasarkan jenis
kelamin, yaitu 73 laki-laki dan 24 perempuan. Usia responden terbanyak adalah antara 25
sampai dengan 30 tahun sebanyak 36 orang (37,1%) dan di atas 30 tahun sebanyak 51 orang
(52,6%). Mayoritas mahasiswa adalah pada semester 8 (53,8%). Berdasarkan asal kampus,
mayoritas responden berasal dari STIEB Perdana Mandiri sebanyak 45 orang (46,4%) dan
paling sedikit adalah STIE Dr Khez Muttagien sebanyak 17 orang (17,5%).
Uji Validitas

Pengujian validitas item menggunakan program SPSS. Dan untuk nilai r tabel dengan jumlah
97 responden nilainya adalah 0,199 dan sedangkan untuk nilai r hitung didapat dari output data
hasil korelasi diaplikasi program SPSS.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas
No Variable Item Correlation Result
1 Kompetensi Dosen (X;) | Xy11- Xg10 | thitung > 0,199 Valid
2
3

Fasilitas Belajar (X;) Xo1-Xog | thitung > 0,199 Valid
Hasil Belajar () Yi-Ys t hitung > 0,199 Valid

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan bahwa seluruh nilai r hitung item pernyataan
dari variabel minat penggunaan lebih besar dari nilai r tabel (r hitung > 0,199) dan nilai sig.
hitung (2-tailed) lebih kecil dari nilai sig. standar (0,05) atau (sig. hitung < 0,05). Maka dari itu
seluruh item pernyataan untuk variabel kompetensi dosen, fasilitas belajar, dan hasil belajar
valid.

Uji Realibilitas

Hasil dari pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS adalah di

bawabh ini sebagai berikut :
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

No Variable Cronbach’s | Result
Alpha

1 Kompetensi Dosen (X;) 0,818 Reliable

2 Fasilitas Belajar (X;) 0,882 Reliable

3 Hasil Belajar () 0,775 Reliable

Berdasarkan hasil analisis di atas maka telah didapatkan nilai Cronbach’s Alpha didapatkan
nilai lebih besar dari nilai cut off (nilai standar) yang ditentukan sebesar 0,7 maka variabel
kompetensi dosen, fasilitas belajar, hasil belajar dinyatakan reliabel atau memiliki kehandalan
sebagai instrumen penelitian.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov one sampel test. Jika
probabilitas signifikan > 0,05, maka data berdistribusi normal. Berikut di bawah ini adalah tabel
hasil analisis normalitas :

(he-Samipile Kolmogorov-Sirmey Test

Ulers tennchardiz
ed Residal

N a7
Nowmal Pavamerers™ [ Mean RULHCN]
[ Seai. 130081230

| Devigiion
Masi Fxvireme | dhoafpire 057
{¥ifferences | Poxinve 057
Merative =038
Tesr Sravisei AI5T
Axynp. Kig. (2-teiled) el 1

a. Test dissribution is Norwial

b adeaeloeted fron cloniaa.

o Lilligfors Significance Correction

. Thix is a lower bownd of the frue significance.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 3 dapat mengetahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,200. Karena nilai
signifikansi 0,200>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki
distribusi yang normal.

Uji Linieritas
Hasil uji linieritas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan pada tabel 4 di bawah ini

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Hasil Belajar |Between | (Combined) 234.098| 29 8.072| 4.181| .000
* Kompetensi | Groups Linearity 160.959 1] 160.959| 83.376| .000
Dosen Deviation from 73.139| 28 2.612| 1.353| .157
Linearity
Within Groups 129.345| 67| 1931
Total 363.443|] 96

Gambar 3. Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwasannya nilai signifikansi linearity
variabel kompetensi dosen dan fasilitas belajar adalah 0.000<0.05. Artinya terdapat hubungan
linear antara variabel kompetensi dosen dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar.

Analisis Regresi Linearitas Berganda

Linieritas variabel sudah dibuktikan terhadap hubungan yang linier maka uji regresi adalah

untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat maka
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digunakan analisis regresi berganda (multiples). Hasil pengolahan analisis regresi berganda
dengan menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut :

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 205 1.829 112 911
Kompetensi Dosen | .189 019 .693| 10.020 .000
Fasilitas Belajar 143 030 333] 4.814 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Gambar 4. Tabel Coefficients

Merujuk pada perhitungan SPSS dan tabel tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y =0,205 + 0,189 Kompetensi dosen + 0,143 Fasilitas belajar + Error term
Koefisien Korelasi

Hasil analisis koefisien korelasi antara kompetensi dosen dan fasilitas belajar terhadap hasil
belajar dapat dilihat pada tabel berikut :

Correlations
Kompetensi | Fasilitas Hasil
Dosen Belajar | Belajar

Kompetensi | Pearson 1 -.084 .665™
Dosen Correlation

Sig. (2-tailed) .415 .000

N 97 97 97
Fasilitas Pearson -.084 1 .275™
Belajar Correlation

Sig. (2-tailed) 415 .006

N 97 97 97
Hasil Belajar | Pearson .665™ 275 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .006

N 97 97 97
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 5. Tabel 6 Koefisien Korelasi

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai dari uji correlation pearson diatas antara variabel
kompetensi dosen (X1) dengan hasil belajar (YY), memiliki korelasi positif dengan nilai sebesar
0,665 yang tergolong kuat. Nilai koefisien korelasi yang bertanda positif menunjukkan bahwa
hubungan antara kompetensi dosen dengan hasil belajar memiliki hubungan searah. Artinya
semakin tinggi kompetensi dosen maka semakin meningkat hasil belajar.

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai dari uji correlation pearson diatas antara variabel
fasilitas belajar (X2) dengan hasil belajar (Y), memiliki korelasi positif dengan nilai sebesar
0,275 yang tergolong rendah. Nilai koefisien korelasi yang bertanda positif menunjukkan bahwa
hubungan fasilitas belajar dengan hasil belajar memiliki hubungan searah. Artinya semakin
tinggi fasilitas belajar maka semakin meningkat hasil belajar.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui variabel apakah memiliki signifikan secara parsial atau tidak maka
dilakukan pengujian koefisien regresi dengan menggunakan uji statistik. Hasil uji t ini dapat di
lihat pada tabel coefficients. Berikut output hasil uji t dengan bantuan software SPSS :
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) .205 1.829 112 911
Kompetensi Dosen | .189 019 .693| 10.020 .000
Fasilitas Belajar 143 .030 333] 4.814 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Gambar 7 Hasil Uji Hipotesis T (Parsial)

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan pada penentuan hipotesis awal dengan ketentuan jika HO : 1 = 0 maka variabel
X tidak berpengaruh terhadp variabel Y. H1 : Bl # 0 maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel Kompetensi
Dosen (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0.05 dan t hitung
10.020 > t tabel 1.661 serta B1 0,189 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima.

Keputusan: Terdapat pengaruh antara kompetensi dosen (X1) terhadap hasil belajar (YY) (t
hitung 10.020 > t tabel 1.661) Tolak Ho
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Berdasarkan pada penentuan hipotesis awal dengan ketentuan jika HO B1 = 0 maka variabel
X tidak berpengaruh terhadp variabel Y. H1 : Bl # 0 maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel fasilitas
belajar (X2) terhadap hasil belajar (YY) menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0.05 dan t hitung
4.814 > t tabel 1.661 serta p1 0,143 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima.

Keputusan: Terdapat pengaruh antara Fasilitas Belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) (t
hitung 4.814 > t tabel 1.661) Tolak Ho
Uji simultan (Uji F)

Proses selanjutnya dalam pengujian hipotesis adalah uji F atau uji simultan. Uji simultan ini
memiliki tujuan yaitu menguji dan menganalisis apakah secara bersama-sama variabel
kompetensi dosen dan fasilitas belajar memiliki pengaruh atau tidak terhadap hasil belajar.
Dalam analisis ini juga dibantu dengan program hitung statistik SPSS. Berikut di bawah ini
tabel hasil uji F:

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 201.000 2 100.500 58.156 .000°

Residual 162.443 94 1.728

Total 363.443 96
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi Dosen

Gambar 8. Hasil Uji Hipotesis F (Simultan)

Berdasarkan pada penentuan hipotesis awal dengan ketentuan jika HO : f1 , f2 = 0 maka
variabel X tidak berpengaruh terhadp variabel Y. HI : 1, B2 # 0 maka variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y. berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
variabel Kompetensi Dosen dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung 58.156 > dari F tabel 3.09 Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima yang artinya secara bersama-sama kompetensi dosen (X1) dan fasilitas belajar (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (YY)

Koefisien Determinasi

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 4, 2023 | 1431

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai
dengan data aktualnya. Koefisien determinasi ini mengukur presentase total varians variabel Y
yang dijelaskan oleh variabel X di dalam garis regresi. Berikut dapat dilihat nilai koefisien
determinasi yang digunakan :

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 7448 .553 .544 1.315
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Kompetensi
Dosen

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Gambar 8. Hasil model R Square

Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien determinasi atau R Square adalah 0,553 artinya
menunjukkan bahwa pengaruh variabel kompetensi dosen dan fasilitas belajar terhadap hasil
belajar secara simultan adalah 0,553 atau 55,3% dan sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini
Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Dosen Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan diketahui nilai t hitung untuk variabel Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel kompetensi dosen (X1) terhadap
hasil belajar (YY) menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0.05 dan t hitung 10.020 > t tabel 1.661
serta B1 0,189 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
secara parsial kompetensi dosen (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
(Y).

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alam (2018), Oktafiani dkk (2022) dan Mardah &
Santi (2022) yang menyatakan bahwa Kompetensi Dosen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar.

Berdasarkan hasil analisis deskripsi, bahwa menunjukan nilai indeks variabel sebesar 3,97
hal ini berarti menunjukan bahwa variabel ini berada pada range “Baik” dalam hal ini berarti
menunjukan bahwa semua responden memberikan persepsi yang baik terhadap Kompetensi
Dosen sebagai alat untuk meningkatkan Hasil Belajar, Persepsi yang baik terhadap Hasil Belajar
juga dutunjukan dari hasil analisis korelasi yang menunjukan bahwa correlation pearson
memiliki korelasi positif terhadap Hasil Belajar dengan nilai 0,665 artinya bahwa hasil uji
analisis korelasi memiliki kriteria hubungan kuat. Nilai koefisien korelasi yang bertanda positif
meunjukan bahwa hubungan Kompetensi Dosen dengan Hasil Belajar memiliki hubungan
searah. Artinya semakin tinggi kompetensi dosen maka semakin meningkat hasil belajar.

Koefisien regresi pada variabel kompetensi dosen adalah sebesar 0,189 yang artinya jika
variabel kompetensi dosen mengalami kenaikan 1 poin, maka nilai dari hasil belajar akan
mengalami kenaikan sebesar 0,189 poin, hal ini menunjukan bahwa semakin meningkat
kompetensi dosen maka hasil belajar juga akan semakin meningkat.

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar

Berdasakrkan uji t yang telah dilakukan diketahui nilai t hitung untuk variabel fasilitas
belajar (X2) terhadap hasil belajar adalah sebesar 4.814 > t tabel 1.661 dan didukung oleh
siginifikansi 0,00 < 0.05 serta B1 0,143, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima artinya secara parsial variabel fasilitas belajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar ().

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yonitasari & Setiyani (2014), Duwit (2016), dan
Otchere (2019) yang menyatakan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar.

Berdasarkan analisis deskripsi, bahwa keterlibatan berada pada kriteria baik dengan nilai
indeks 3,85. Hal ini menunjukan bahwa variabel ini memiliki persepsi yang sangat baik
terhadap fasilitas belajar sebagai faktor pendorong hasil belajar.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 4, 2023 | 1432

Persepsi yang baik terhadap fasilitas belajar ditunjukan dari hasil analisis uji korelasi yang
menunjukan bahwa correlation pearson memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar dengan
nilai 0,275 artinya bahwa hasil analisis korelasi memiliki kriteria hubungan yang rendah. Nilai
koefisien korelasi yang bertanda positif menunjukan bahwa hubungan fasilitas belajar dengan
hasil Belajar memilki hubungan searah. Artinya semakin tinggi fasilitas belajar maka semakin
meningkat hasil belajar.

Koefisien regresi pada variabel Fasilitas Belajar adalah sebesar 0,143 poin yang artinya jika
variabel Hasil Belajar mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka variabel tersebut akan
mengalami kenaikan sebesar 0,143 poin. Jika semakin meningkat fasilitas belajar maka nilai
dari hasil belajar juga akan meningkat.

Pengaruh Kompetensi Dosen dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan data primer (kuisioner) yang telah diolah oleh peneliti dengan bantuan software
SPSS, hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi dosen dan fasilitas belajar
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa perguruan tinggi swasta bidang ekonomi di Kabupaten
Purwakarta, artinya diketahui nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas memiliki
tanda positif dan hasil uji hipotesis dari uji F menunjukan nilai F hitung 58.156 > dari F tabel
3.09 dengan taraf signifikan sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima yang artinya secara bersama-sama (simultan) kompetensi dosen (X1) dan
fasilitas belajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (Y).

Secara simultan semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat,
pengaruh yang diberikan oleh kedua variabel tersebut bersifat positif yang artinya semakin
tinggi kompetensi dosen dan fasilitas belajar maka akan semakin tinggi hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis deskripsi terhadap hasil belajar memiliki indeks nilai 3,93 hal ini
berarti menunjukan bahwa variabel berada pada range “Baik” dalam hal ini berarti menunjukan
bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap hasil belajar

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penemuan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi dosen menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
mahasiswa perguruan tinggi swasta bidang ekonomi di Kabupaten Purwakarta. Artinya semakin
baik kompetensi dosen akan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa perguruan tinggi swasta
bidang ekonomi di Kabupaten Purwakarta.

Fasilitas belajar menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
mahasiswa perguruan tinggi swasta bidang ekonomi di Kabupaten Purwakarta. Artinya semakin
baik fasilitas belajar akan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa perguruan tinggi swasta
bidang ekonomi di Kabupaten Purwakarta.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi dosen dan fasilitas belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar mahasiswa perguruan tinggi swasta bidang ekonomi di
Kabupaten Purwakarta. Semakin baik kompetensi dosen dan fasilitas belajar maka Hasil Belajar
akan semakin meningkat
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